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Sebagal salah satu upaya untuk mengurangi lahan kritis didalam kawasan hutan sekaligus meningkatkan
pelibatan masyarakat sekitar kawasan hutan dalam pengel olaan hutan Negara. Maka pada tahun 2007
pemerintah khususnya K ementerian K ehutanan mencanangkan kebijakan Hutan Tanaman Rakyat (HTR)
yaitu pengelolaan hutan berbasis masyarakat dengan membuka akses yang lebih besar kepada masyarakat
sekitar hutan untuk membangun dan memanfaatkan areal hutan produksi dengan pemberian 1zin Usaha
Pemanfaatan Hasil Hutan-Hutan Tanaman Rakyat (IUPHHK-HTR).

Implementasi Program HTR di Kabupaten Bangka Barat baru dimulai pada tahun 2010 dengan luas areal
pencadangan HTR yang telah disetujui oleh Kementerian K ehutanan seluas 4.570 Hektar, sampai dengan
sekarang masih dalam tahap perencanaan.

Penelitian ini membahas tentang tingkat partisipasi masyarakat dalam tahapan perencanaan program HTR
dan Faktor-faktor apa sgja yang berhubungan dengan keputusan masyarakat mengikuti program HTR.
Indikator variabel yang diduga berhubungan dengan keputusan masyarakat mengikuti program HTR
dianalisis dengan analisis faktor untuk mengetahui beberapa faktor yang dominan.

Penelitian diadakan di Desa Air Bello, Desa Air Menduyung dan Desa K etap. Faktor peran penyuluh dan
pendamping, faktor kesejahteraan, faktor keamanan dan faktor proses perijinan, yang berhubungan dengan
keputusan responden mengikuti program HTR. Tingkat partisipasi responden dalam pembentukan dan
pertemuan kelompok tani di Desa Air Bello termasuk kedalam tingkat tinggi 40,6%. Tingkat partisipasi
responden dalam penyusunan RKU/RKT di ketiga desa penelitian 64.7% berada pada tingkat sedang, tapi
masih terlihat tingkat partisipasi rendah 24.1% berada di Desa Air Menduyung. Tingkat Partisipasi dalam
penyuluhan sosialisasi HTR 33.4% masuk kedalam tingkat tinggi yaitu terdapat di desa Air Bello.

Penguatan kelompok tani yang telah terbentuk harus terus ditingkatkan untuk memudahkan koordinasi,
pemantapan eksistensi dan kualitas kelembagaan guna menyukseskan program HTR. Jumlah pendamping
agar ditambah karena petani sangat membutuhkan pendampingan dalam hal penyusunan RKU/RKT
program HTR serta untuk membantu pengelolaan administrasi. Hubungan HTR dengan ketahanan daerah
menci ptakan rasa aman bagi masyarakat dalam pengel olaan kawasan hutan dan sebagai sumber mata
pencaharian masyarakat yang berada di sekitar kawasan hutan, sehingga program HTR diharapkan akan
meningkatkan kontribusi sektor kehutanan terhadap pertumbuhan ekonomi daerah Kabupaten Bangka Barat.
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As one of the effortsto reduce the critical land in the forest area and increase community involvement forest
in State forest management. Then in 2007 government especially the Ministryof Forestry launched the
policy of Forest Plantation Program. The community-based forest management by opening up greater access
to the community forest to develop and utilize production forests by granting utilization of Forest?s
Plantation.

Forest Plantation Program Implementation in West Bangka Regency a new start in 2010 with atotal area
of & #8203;&#8203; reserves Forest Plantation Program which was approved by the Ministryof Forestry
covering an area of &#8203;& #8203;4570 Hectares, up to now is still in the planning stages.

This study discusses how the level of community participation in the planning stages Forest Plantation
Program and what factors are as sociated with the peoples decision of the Forest Plantation Program.
Indicator variables were related to the decision of the Forest Plantation Program analyzed by factor analysis
to determine the dominant factors. Research conducted in the village of Air Bello, vilage of Air Menduyung
and vilage of Ketap

The results of the peoples discussion, the role of extension and accompanying factors, factors welfare, safety
and licensing process factors, which are associated with the peoples decision of the Forest Plantation
Program. The participation rate of respondents in the formation of farmer groups and meetings in vilage of
Air Bello including into a high level of 40.6%. The participation rate of respondents in the preparation RKU
/ RKT in three villages in the study 64.7% were moderate, but still looks low participation rate of 24.1%
was in the village of Air Menduyung. Participation Rate 33.4% extension Forest Plantation Program
socialization into ahigh level that isfound in the village of Air Bello.

Strengthening farmer groups that have formed should be improved to facilitate coordination, institutional
strengthening of the existence and quality of Forest Plantation Program to succeed. The number of forestry
extension and companion to more added as farmers desperately need assistance in the preparation of work
plans common in the management of Forest Plantation Program and annual work plans and to help manage
the administration. Forest Plantation Program relationships with local resistance creates a sense of security
to the community in the management of forests and the livelihoods that were around the forest, with the
Forest Plantation Program is expected to increase the contribution of the forestry sector to the economic
growth of West Bangka Regency.



